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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEETODE THE POWER OF TWO TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA
PEMAHAMAN BAHASA MANDARIN SISWA KELAS X BAHASA SMAN 1 DRIYOREJO
Kata Kunci : Metode Pembelajaran, The Power of Two, Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman bahasa Mandarin merupakan salah satu kemampuan dalam bahasa Mandarin dengan
Mengetahui kosa kata, susunan kalimat dan ketatabahasaan bahasa Mandarin. Membaca pemahaman bahasa Mandarin
merupakan aspek yang cukup sulit dalam mempelajari bahasa Mandarin karena tidak hanya membaca tetapi pembaca
diharuskan mengerti dan memahami arti atau makna dalam sebuah wacana.

Pembelajaran yang monoton akan membuat siswa kurang beremangat dalam mengikuti pelajaran. Oleh karena
itu, penggunaan metode the power of two digunakan untuk mendeskripsikan pengaruh positif metode dalam
pembelajaran membaca pemahaman bahasa Mandarin pada siswa Kelas X bahasa SMAN 1 Driyorejo. Penelitian ini
memiliki tiga rumusan masalah yaitu 1) bagaimana pengaruh penggunaan metode the power of rwo terhadap
kemampuan membaca pemahaman bahasa Mandarin, 2) bagaimana hasil pengaruh penggunaan metode the power of
two terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa Mandarin, 3) bagaimana respon siswa kelas X terhadap
penggunaan metode the power of two terhadap kkemampuan membaca pemahaman bahasa Mandarin. Penelitian ini
merupakan penelitian pre-experimental dengan bentuk one group pretest post-test design, yaitu dengan menggunakan
satu kelas saja sebagai subyek penelitian. Dalam penelitian ini terdapt tiga data yaitu lembar observasi aktivitas guru
dan siswa, data pretest dan post-test serta angket respon siswa. Subjek dari penelitian ini adalah seluruh kelas X bahasa
SMAN 1 Driyorejo,

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini telah menjawab ketiga rumusan masalah sebagai berikut 1) hasil
observasi berdasarkan perhitungan skor skala Likert menunjukan kategori sangat baik pada aktivitas guru pertemuan
pertama dengan skor 82,32%, dan pada aktivitas guru pertemuan kedua dengan skor 86,67%. Hasil analisis data
obsevasi aktifitas siswa menunjukan kategori sangat baik pada pertemuan pertama dengan skor 86,6% , dan pertemuan
kedua dengan skor 90%. 2) berdasarkan hasil perhitungan t-signifikasi diperoleh 9,88 >t (0,05,db) =t (0,05;24) = 1,2.
Nilai tersebut lebih besar berdasarkan nilai tabel, menunjukan ada perbedaan yang signifikansi antara nilai HO dan H1.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode the power of two berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
membaca pemahaman bahasa Mandarin pada siswa kelas X Bahasa SMAN 1 Driyorejo. 3) berdasarkan hasil analisis
dan respon siswa bahwa Dari 10 butir pernyataan yang ada dalam angket, nilai rata-rata yang diperoleh dengan
menggunakan skala likert menunjukkan pengaruh yang cukup kisaran nilai 41%-60%. Maka dinyatakan bahwa hasil
angket respon siswa kelas X SMAN 1 Driyorejo terhadap pengaruh penggunaan metode the power of two berpengaruh
cukup.
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ABSTRACK

EFFECT OF USE OF MEETODE THE POWER OF TWO ON THE ABILITY OF READING UNDERSTANDING
OF MANDARIN LANGUAGE STUDENTS OF CLASS X SMAN 1 DRIYOREJO

Keywords : Learning Methods, The Power of Two, Reading Comprehension

Reading Mandarin comprehension is one of the abilities in Mandarin by Knowing vocabulary, sentence
arrangement and grammar of Mandarin. Reading Mandarin understanding is a quite difficult aspect in learning
Mandarin because it not only reads but the reader is required to understand and understand the meaning or meaning in a
discourse. Monotonous learning will make students less enthusiastic in following the lesson. Therefore, the use of the
power of two method is used to describe the positive effect of the method in learning to read the understanding of
Mandarin on the students of Class X language SMAN 1 Driyorejo. This research has three problem formulation that is 1)
how influence the use of power of rwo method to reading comprehension ability of Mandarin, 2) how the result of
influence of the power of two method to reading comprehension ability of Mandarin, 3) how class X response to the use
of the power of two method of reading comprehension in Mandarin. This research is a pre-experimental research with
one group pretest post-test design, that is using only one class as research subject. In this research, there are three data
which is observation sheet of teacher and student activity, pretest and post-test data and student response questionnaire.
Population of this research is all class X SMAN 1 Driyorejo, while sample of research is class X Language SMAN 1
Driyorejo.

Based on the result of data analysis, this research has answer three problem formulation as follows 1)
observation result based on calculation of Likert scale scale showed very good category in teacher activity first meeting
with score 82,32%, and second teacher meeting activity with score 86,67 %. The result of obsevation data analysis of
student activity showed very good category at first meeting with score 86,6%, and second meeting with score 90%.2)
based on the result of t-significance calculation obtained 9,88> t (0,05, db) =t (0,05,24) = 1,2. The value is larger based
on the value of the table, indicating there is a significant difference between the value of HO and H1. Thus, it can be
concluded that thepower of two method has a significant effect on the reading comprehension ability of Mandarin in
grade X students of SMAN 1 Driyorejo. 3) based on the results of the analysis and the student's response that From the
10 items statement in the questionnaire, the average value obtained by using the Likert scale showed a strong influence
value range 41% -60%. Then it is stated that the results of the questionnaire responses of class X students SMAN 1
Driyorejo on the influence of the use of the method of the power of two positive enough effect.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat penghubung yang
digunakan  oleh manusia  untuk  dapat
berkomunikasi. Melalui bahasa manusia dapat
saling berhubungan satu dengan yang lainnya,
dapat saling berbagi pengalaman, dan saling belajar
dari yang lain. Maka dari itu, penggunaan bahasa
merupakan suatu kebutuhan yang amat penting
untuk menjalin  hubungan yang baik dengan
manusia lainnya melalui kelancaran
berkomunikasi. Sejalan dangan pentingnya peranan
bahasa dalam kehidupan manusia tentu diperlukan
penguasaan bahasa yang baik agar informasi yang
ingin diungkap-kan dapat tersampaikan dengan
baik. Anderson (dalam Tarigan 2004: 9)
berpendapat bahwa bahasa adalah sebuah lambang,
berupa bunyi, memiliki kekhasan yang unik dan
sebagai alat komunikasi. Bahasa mandarin
memiliki kekhasan unik yang serupa, terlihat dari
7 (hanzi) dan i % (hanytlipinyin) yang ciri-
cirinya terdapat pengelompokan Kkelas Kata,
kekayaan kosakata fonologi dan nada. Untuk
mempelajari Bahasa, seseorang terlebih dahulu
harus mengetahui tentang tata bahasa dari bahasa
yang akan di pelajari. Tata bahasa adalah ilmu yang
di dalamnya terdapat kumpulan kaidah, aturan atau
pedoman sistem bahasa baik dari segi bunyi, kata ,
kalimat, tulisan ataupun maknanya (Kusno, 1985:
18). Tata bahasa adalah ilmu yang di dalamnya
terdapat kumpulan kaidah, aturan atau pedoman
sistem bahasa baik dari segi bunyi, kata , kalimat,
tulisan ataupun maknanya (Kusno, 1985: 18).
Setelah seseorang mengetahui tata bahasa dari
bahasa yang dipelajari, langkah selanjutnya
diharapkan agar para pembelajar dapat mencapai
keterampilan ~ berbahasa.  Menurut  Tarigan
(2004:18) bahwa setiap pengajaran bebahasa
bertujuan untuk tercapainya empat keterampilan
berbahasa  yaitu  keterampilan = menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan
keterampilan menulis.

Membaca pemahaman adalah suatu
kegiatan membaca yang tujuan utamanya untuk
memahami isi bacaan secara tepat yang sesuai
dalam bacaan. Namun sebenarnya tingkat
pemahaman itu terjadi bukan hanya antar individu
dengan yang lain tetapi juga pada individu yang
ditentukan oleh tujuan membaca kondisi fisik,
minat baca dan kesulitan bahan bacaan (Kamidjan,
1996: 31). Untuk itu proses ketika belajar membaca
akan terbawa sampai dewasa. Pembelajaran
membaca pemahaman untuk siswa diarahkan agar
mampu menangkap ide atau makna dalam i}
(kéweén) atau wacanana. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan cara menerapkan
model pembelajaran yang sesuai. Merujuk pada
permasalahan yang ada, akan diuji salah satu
metode dari model pembelajaran kooperatif dengan
tujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan

penerapan metode tersebut terhadap permasalahan
yang tengah dihadapi.

Metode the power of two diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan bahasa Mandarin,
dimana siswa mampu memahami isi bacaan lebih
baik sehingga dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahamannya. Menurut Silberman
(2009: 173-174) terdapat lima tahapan dalam
penerapan metode the power of two. Tahap
pertama, berkaitan dengan materi, guru akan
memberikan pertanyaan yang membutuhkan
pemikiran dan perenungan kepada siswa.
Dilanjutkan  dengan langkah kedua, siswa
ditugaskan untuk menjawab pertanyaan secara
individu. Kemudian dilanjutkan dengan langkah
ketiga, setelah menghasilkan jawaban
perseorangan, - peserta didik ditugaskan untuk
bekerja berpasangan, dan dilanjutkan dengan
langkah keempat peserta didik ditugaskan untuk
memperbaiki jawaban yang ada agar menghasilkan
jawaban yang lebih sesuai. Pada tahap akhir, setiap
pasangan ditugaskan untuk membandingkan
jawaban dangan pasangan yang lain di dalam kelas.

Siswa kelas X Bahasa ditetapkan sebagai
subjek penelitian dengan menggunakan metode the
power of two. Berdasarkan wawancara dan diskusi
langsung maupun lewat media sosial dengan guru
yang dilaksanakan pada September 2016 bahwa
bahasa Mandarin selama ini menjadi hal yang
kurang menarik dan cenderung dianggap menjadi
pelajaran yang sulit bagi siswa kelas X bahasa
SMAN 1 Diriyirejo terutama dalam membaca
pemahaman wacana bahasa Mandarin. Hal ini
dikarenakan metode dalam proses pembelajaran
yang masih berpusat pada guru (teacher centered)
serta kuranfnya latihan untuk siswa.

Menurut Mintowati (2017: 1)
pembelajaran hendaknya dilaksanakan secara
interaktif, inpiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi, dan mengembangkan kreativitas
peserta didik. Diketahui bahwa pembelajaran
Bahasa Mandarin di SMAN 1 Driyorejo selama ini
menjadi _hal yang monoton dan kurang menarik
bagi guru dan siswa, karena cara penyampaiannya
masih teoritis dan guru belum pernah menerapkan
teknik tertentu yang menarik dan memotivasi siswa
dalam belajar bahasa Mandarin. Kurangnya jam
mengajar untuk mata pelajaran Bahasa Mandarin
juga mempengaruhi belajar siswa dalam pelajaran
Bahasa Mandarin kurang maksimal.

Pelajaran bahasa Mandarin di SMAN 1
Driyorejo merupakan muatan lokal, yang kegiatan
pembelajarannya hanya dilakukan sekali dalam
satu minggu dengan alokasi waktu 2x45 menit
membuat kemampuan siswa dalam memahami
sebuah 3 (kéwén) atau wacana dalam bahasa
Mandarin sangatlah kurang dan banyak mengalami

kesulitan dalam mengartikan kosa kata, kalimat,
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tata bahasa serta makna dalam sebuah ## 3 (kewén)
atau wacana tersebut. Selama pembelajaran bahasa
Mandarin masih kurang mendapat perhatian siswa.

Dari uraian di atas, penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode The
Power of Two Terhadap Kemampuan Membaca
Pemahaman Bahasa Mandarin siswa Kelas kelas X
Bahasa SMAN 1 Driyorejo” ini perlu dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
membaca pemahaman bahasa Mandarin, serta
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
siswa untuk berkembang sesuai keinginan dan
kemampuan siswa.

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam
penelitian ~ kali  ini  adalah  untuk: (1)
Mendeskripsikan proses pembelajaran penggunaan
metode the power of two terhadap kemampuaan
membaca pemahaman bahasa Mandarin siswa
kelas kelas X Bahasa SMAN 1 Driyorejo. (2)
Mendeskripsikan hasil pembelajaran penggunaan
metode the power of two terhadap kemampuaan
membaca pemahaman bahasa Mandarin siswa
kelas kelas X Bahasa SMAN 1 Driyorejo.
(3)Mendeskripsikan respon pembelajaran
penggunaan metode the power of two terhadap
kemampuaan membaca pemahaman bahasa
Mandarin siswa kelas kelas X Bahasa SMAN 1
Driyorejo.

Menurut Isjoni (2012: 15) cooperative
learning berasal dari kata cooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan
saling membantu satu sama lainnya sebagai satu
kelompok atau satu tim. Model pembelajaran yang
dicetuskan oleh Slavin memberikan kesempatan
kepada peserta didik dengan latar belakang dan
kondisi yang beragam untuk bekerja secara
interdependen pada tugas yang sama, dan saling
menghargai. Arrends (2008: 6)

Menurut Johnson (dalam Isjoni, 2007: 30)
pembelajaran kooperatif = sebagai kaedah suatu
pengajaran. Kaedah ini merupakan suatu proses
pembelajaran yang melibatkan pelajar yang belajar
dalam kumpulan yang kecil. Setiap pelajar dalam
kumpulan ini dikehendaki bekerjasama untuk
memperlengkap dan memperluaskan pembelajaran
diri sendiri dan juga ahli yang lain. Sementar itu,
menurut Solihatin (2008: 4-5) cooperative learning
juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas
bersama dalam suasana kebersamaan di antara
sesama anggota kelompok. Melalui belajar dari
teman yang sebaya dan di bawah bimbingan guru ,
maka proses penerimaan dan pemahaman siswa

akan semakin mudah dan cepat terhadap materi
yang dipelajari.

Pelaksanaan model cooperative learning
membutuhkan partisipasi dan kerjasama dalam
kelompok pembelajaran. Cooperative learning juga
merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat mengarahkan peserta didik untuk belajar
lebih baik. Menurut Mintowati (2017: 3) akan
terjadi  keseimbangan antara ranah  sikap,
pengetahuan, dan ketrampilan.

Adapun tujuan utama pembelajaran
kooperatif menurut Isjoni (2012: 21) adalah agar
peserta didik dapat belajar secara berkelompok
bersama teman-temannya dengan cara saling
menghargai pendapat dan membertikan kesempatan
kepada orang lain untuk  mengemukakan
gagasannya dengan menyampaikan pendapat
mereka secara berkelompok.

Model pembelajaran kooperatif telah
menyuguhkan berbagai macam metode
pembelajaran yang dapat dengan mudah dan efektif
diterapkan dalam proses belajar mengajar, salah
satunya yaitu metode the power of two. Menurut
Silberman (2009: 161) the power of two artinya
menggabungkan kekuatan dua orang. Pembelajaran
the power of two adalah Kkegiatan yang
dilaksanakan ~ untuk  meningkatkan  belajar
kolaboratif yang mendorong kepentingan dan
keuntungan sinergi, itu karenanya dua kepala tentu
lebih baik daripada satu kepala.

Metode ini mengajak peserta didik untuk
bekerja secara berpasangan, karena dengan bekerja
secara berpasangan dianggap memiliki kekuatan
lebih, sehingga akan menjadikan hasil belajar
semakin lebih baik. Tahapan metode the power of
two tidak berhenti hanya pada tahap berpasangan,
selanjutnya dari semua kelompok kecil saling
menyampaikan jawaban hasil diskusi mereka
hingga mendapatkan jawaban yang paling baik dan
sesuai.

Menurut  Nurgiyantoro  (1995:  247)
kegiatan membaca merupakan aktivitas mental
memahami apa yang dituturkan pihak lain melalui
saran tulisan pada hakikatnya, huruf atau tulisan
hanyalah lambang bunyi bahasa tertentu. Oleh
karena itu, dalam kegiatan membaca harus
mengenali bahwa lambang tulis tertentu itu
mewakili (melambangkan atau menyarankan)
bunyi yang tertentu yang mengandung makna yang
tertentu pula.

Menurut Crawley (dalam Rahim, 2005: 2)
membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit
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yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar
melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas
visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.
Sebagai proses visual, membaca juga merupakan
proses menerjemahkan symbol tulis (huruf)
kedalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses
berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan
kata, pemahaman literal interpretasi, membaca
kritis, dan pemahaman kreatif. Kemampuan akan
pemahaman literal menurut Kamidjan (1996: 33)
adalah kemampuan untuk memahami ide-ide yang
terdapat dalam bacaan yang dinyatakan secara
eksplisit atau tersurat.

Kemampuan membaca merupakan salah
satu  kemampuan yang  menjadi tujuan
pembelajaran  bahasa di sekolah. ~ Menurut
Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2008: 247)
kemampuan membaca merupakan salah satu dari
keempat keterampilan berbahasa yang diajarkan,
dan karenanya juga berkosekuensi diteskan kepada
pembelajar bahasa. Bersama dengan kemampuan
menyimak, kemampuan membaca  tergolong
kemampuan aktif reseptif, tetapi berbeda media
penyampaiannya.

Menurut A.S. Broto (dalam Abdurahman,
1999: 143) yang dimaksud kemampuan membaca
adalah dapat memahami fungsi dan makna yang
dibaca, dengan jalan: mengucapkan bahasa,
mengenal bentuk, memahami isi yang dibaca.
Sementara itu, menurut Subandiyah (2015: 111)
membaca adalah salah suatu proses kemampuan
mencari informasi yang mencakup beberapa
aktivitas, yaitu mengumpulakan informasi,
mengolah  informasi dan  menginformasikan
informasi.

Pada dasarnya membaca pemahaman ialah
suatu kegiatan membaca yang bertujuan yang
bertujuan untuk memahami isi wacana secara tepat
dan benar. Sehingga dapat diketahui makna dari
suatu bacaan dan terjadi interaksi komunikasi sosial
antara teks dan pembaca. Menurut Rahim (2005: 3)
berpendapat bahwa orang yang senang membaca
suatu teks yang bermanfaat, akan menemui
beberapa tujuan yang akan dicapainya, teks yang
dibaca seseorang harus mudah dipahami sehingga
terjadi interaksi antara pembaca dan teks.

Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca
pemahaman bukanlah membaca teknis. Membaca
pemahaman  mengharuskan  pembaca  untuk
mengerti segala sesuatu yang ada dalam bacaan
tersebut, yaitu arti dari setiap kata dan kalimat, arti
dari keseluruhan, makna tersurat maupun tersirat

dari bacaan tersesbut dan terjalinnya interaksi
antara pembaca dan teks.

Tujuan pengajaran membaca pada penelitian Kkali
ini adalah mengembangkan kemampuan membaca
pemahaman bahasa Mandarin siswa. Sebelum
melakukan kegiatan membaca pemahaman bahasa
Mandarin, siswa diwajibkan untuk mengerti
kosakata apasaja yang terdapat dalam sebuah
wacana terlebih dahulu.

Kosa kata dalam bahasa Mandarin
merupakan dasar-dasar pembentukan kalimat. ] "]
O IR B T B R 2R O R e X
ZA (EAAZE, 2002:1) cf de yiyi, zhé Ii zhéyifi
shang tonglei ci de gaikud yiyi huo yiyi leibié kosa
kata adalah ringkasan arti atau kategori arti dari
pembentukan sebuah tata bahasa. Sedangkan
pengertian kalimat dalam bahasa Mandarin
merupakan susunan kata yang membentuk kalimat
tunggal dan sederhana. ikJm# RiAiEZ, 4R
&) R AR s e 1 1 2L, 2 A ] B
HIF)F zhang ji shi yi civii dud, jiégou fiiza de jizi;
dudn ju zé xiangfan shi yi ciyii shdo, jiégou jidndan
de juzi kalimat panjang terdiri dari banyak kata,
memiliki - struktur kalimat komplek; sebaliknya
kalimat pendek terdiri dari sedikit kata, memiliki
struktur kalimat sederhana (34, 2002: 1)

Setelah ~mengetahui  kosa-kata dalam
beberapa kalimat dalam wacana bahasa Mandarin,
siswa dapat melakukan tiga cara dan tujuan
membaca pemahaman dalam bahasa Mandarin:

1) J8 $ Tiao da (Membaca Biasa/
Membaca pada Umumnya)

I T AR A ST AR — i SR B

R HE M FESE, NaeEE

PCASC = S A0 5T s B RE WM ST = 11

50y, XReE R AR IE . BERe

W AEF W, XREEESES

FE o A B R fegis s

2, P E S B R IR R

Tongdu jiushi bd wénzi cdiliao du

yibian, ydogiu ji néng zhua zhu

wénzhang de zhiiyao yisi, you néng
zhdngwo bijiao xijié; ji néng mingqué
weénzhang de jiégou, you néng lijié juti

de midoshu: Ji néng mingbai zudzhe

de guandidn, you néng bd [de taidu.

Tongdu zai yuédu zhong yunyong dé

zul gudngfan, yinci ta shi yuédl

xunlian de zhongdidn.
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Adalah  membaca  keseluruhan  dari
artikel/wacana dengan diharapkan mengetahui arti
keseluruhan dari artikel/wacana, dan juga dapat
memahami hal-hal penting dalam artikel/wacana,
dan juga mendapatkan hasil akhir, dan juga dapat
mengerti tentang hal-hal deskriptif; mengetahui
sudut pandang penulis, juga bisa memahami
pengambilan sikap penulis.

Dalam teknik membaca biasa ( i i
Tongdit) adalah mencari yang paling luas atau
kompleks, diketahui cara ini adalah pokok utama
dalam berlatih membaca.

2) W&i Lué da (Skimming/Menyadur)

A s PR 2 AR RIS AT T

W 152 Al e AU S R s i DA 4L

BORFE RO SR KN

o A ARIEM A, T

DA T W& 3% o

BOAEAR AT 2578, R ABAEAE 2 o

Mg 77k — 8, &R T 0E

FTAE, AR e ie e A . Bl

gy, —RERGFLE, HE W

CIBICIE - (WP o] &4 | U - |

Ve AR KA

Shénghud zhong xuduo cailiao zhiyao

e du jioxingle. Lie du jiushi bd

wénzhang ciliie de du yibian, yaoqiu

kan dong wénzhang de zhongxin yisi,
dagai neirong. You yige chengyi jiao

“vimushihang”, keyi yong yu liie du.

Yi jishi hén you de dongxi, wangwdng

véshi xian yong liie du de fangfd sdo

bian, kan ddole jiazhi suozai, zai
tongdu huo man man zii du. Liie du
xunlian shi, yiban ydoqiu xian kan
wénzhang, zai kan wenti bing huida.

Zhongdidan shi zhua wénzhang de

zhityao neirong, xijié yiban dou liié qu

bugudn. Qing hen kuai di yuedi zhe
pian dudnwen, yu dao bu dong de ciyu
buyao tinglid.

Dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya
dengan metode skimming pembaca mampu
mengetahui  maksud dari wacana tersebut,
skimming adalah membaca wacana, dengan tujuan
mampu mengetahui pokok pikiran dan kurang lebih
isi bacaan. Ada pepatah China mengatakan
“dengan satu mata kita mampu melihat sepuluh
kejadian” sehingga pepatah ini membuktikan
teknik skiming merupakan teknik membaca yang
benar.

Sebenarnya banyak sekali hal-hal yang
seharusnya mendahulukan teknik skimming dalam
membaca wacana. Setelah mengetahui rata-rata isi
bacaan barulah pembaca menggunakan teknik awal
(3@ E Tiao da) demi mendapatkan isi bacaan yang
lebih terperinci saat menggunakan teknik skimming
rata-rata pembaca harus membaca wacana terlebih
dahulu, baru membaca pertanyaan. Setelah itu baru
menjawab pertanyaan pokok pikiran yang berkaitan
dengan wacana. Skimming adalah menangkap hal-
hal penting dari artikel dan melupakan sejenak
kalimat bantu.

3) BkiE Tido du (Teknik Memeriksa Bacaan)
Bz EEA T #IE BT E R, WS
WACHE H . HEZ 7Tt
HIRME A 2, SRR H B
o R, ROEZR—HiEy
AR S6E B sl bn i, Sk
H CARF B AR I .
WSS JLIE, R AR B JURR B
—REE—ELLT 2 (hEE
Kite) —BrEZ, JATET 2K
FI S5 gl AT BA I8 X 4 5 1) oK A% W e
%, ] DA E MR 28 PN 5 T g I 2 3k
ATTARE— 20 B BEAT 1 AR o
Tiao du zhityao yong yu fanyue shitkan
mulu, livlan baozhi timu deng. Mudi
shi lidojie shitkan baozhi de dagai
neirong, xunzhdo ké du de pianmu huo
weénzhang.  Zai shénghuo zhong,
women na dao yi fen duwu shi
wdngwdng xian kan mulu huo liuldn
bidoti, xunzhdo ziji xidng kan de
weénzhang zai nali.
Ru shii de di ji ye, baozhi de di ji ban
huo mou yr ban de mou yibufen deng
yixia shi “zhongguo weénhua jinghuada”
i shit de muln, women tongguo liuldn
mulu jin kéyi zhidao zhé bén shii de
dagai neirong, kéyi queding ndxié
neirong kenéng zheng shi women
xidng jinyibu yuedu hé lidojié de.
Mempunyai tujuan tertentu pada suatu
wacana yang panjang. Pembaca  mampu
menemukan informasi-informasi yang penting.
Pada teknik ini terbagi menjadi dua bagian, yang
pertama adalah pembaca mampu mengetahui waktu,
nomor, nama, latar tempat, tanggal, dan hari. Yang
kedua adalah untuk menemukan pengumuman,
iklan, informasi dan sebagainya.
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Biasanya teknik ini digunakan untuk
membaca wacana yang memiliki banyak informasi
(P DT B L 2R, 2012: 1-3)

METODE

Penelitian dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Metode The Power of Two Terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Bahasa
Mandarin pada kelas X Bahasa SMAN 1
Driyorejo”  merupakan  penelitian  deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan desain jenis pre-
experimental design. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mencari pengaruh pembelajaran kooperatif
dengan metode the power of two terhadap
kemampuan membaca pemahaman  bahasa
Mandarin pada siswa kelas X Bahasa SMAN 1
Driyorejo. Penelitian ini menggunakan metode the
power of two yang bertujuan agar siswa dapat
menguasai kemampuan = membaca pemahaman
bahasa Mandarin dengan metode pembelajaran
kooperatif yang lebih inovatif.

Menurut Arikunto (2006:207), Penelitian
eksperimen ada 2 jenis, yaitu penelitian eksperimen
benar dan penelitian eksperimen semu. Penelitian
eksperimen semu memiliki 3 model penelitian,
yaitu 1) one-shot case study, yaitu eksperimen yang
dilakukan tanpa adanya pembanding dan tanpa tes
awal, 2) one group pretest and post test design,
yaitu ekperimen yang dilakukan pada satu
kelompok saja tanpa kelompok pembanding, dan 3)
post-test only control design, yaitu eksperimen
yang dilaksanakan tanpa adanya tes awal, namun
ada kelas pembanding. Desain penelitian yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah one
group pretest and posttest design.

Subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah Kelas “X Bahasa SMAN 1 Driyorejo
angkatan 2016/2017”

Teknik pengumpulan data merupakan
metode penelitian yang merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dangan tujuan dan
kegunaan tertentu (Sugiyono:102). Penelitian ini
menggunakan teknik observasi, tes dan angket.
Teknis pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah(1) Obsevasi terdiri dari aktivitas guru dan
aktivitas  siswa untuk  mrngetahui  proses
pembelajran selama penelitian dilakukan oleh guru
mata pelajaran bahasa Mandarin yaitu Sonya
Kirana Pratiwi, S.Pd. (2) Tes terdiri dari tes awal
(pretest) dan tes akhir (post-test) untuk mengetahui
tes belajar siswa membaca pemahaman bahasa
Mandarin ~ sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan metode the power of two. Tes menurut
Arikunto  (2013:193)  adalah  sekumpulan
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk

mengukur ketrampilan, kemampuan intelegensi,
kemampuan bakat yang dimiliki oleh setiap
individu masing-masing atau kelompok (3) Angket
digunakan untuk mengetahui respon siswa sendiri
setelah  mendapat perlakuan yang berupa
pernyataan tertulis mengenai penggunaan metode
the power of two. Angket yang sudah dibuat oleh
peneliti kemudian divalidasikan kepada dosen
Jurusan Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa.
Angket dalam penelitian ini berjumlah 10 butir
pernyataan yang terdiri dari 3 aspek yaitu aspek
ketertarikan ~ siswa, proses  pembelajaran,
keefektivan metode the power of two.

Instrumen penelitian adalah alat bantu atau
fasilitas yang digunakan oleh penliti
dalampengumpulan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah (Arikunto, 2006:136). Untuk memeroleh
data dalam penelitian ini, terdapat beberapa
instrument yang dijadikan pendukung, pelengkap,
dan pemabanding dalam penelitian ini. Instrumen
yang digunakan adalah (1) Lembar Observasi (2)
Instrumen Tes. Tes awal (pre-test), Tes akhir (post-
test) dan 3. Angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pembelajaran berlangsung
selama 2 kali pertemuan dengan durasi waktu
(2x45 menit) dalam setiap pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 28
april 2017 dan pertemuan kedua pada tanggal 4
Mei  2017. Kegiatan awal pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode
the power of two sebagai metode pembelajarannya.

Pertemuan pertama dilakukan pre test
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa
terhadap materi yang sudah diajarkan oleh guru
pelajaran Bahasa Mandarin di sekolah dan
dilanjutkan dengan pemberian materi sesuai dengan
RPP. Pada pertemuan kedua dilakukan post test.
Subjek dalam penelitian ini adalah kelas x bahasa
SMAN 1 Driyorejo dengan jumlah siswa sebanyak
26 siswa namun salah satu siswa tidak mengikuti
pembelajaran yang dilakukan peneliti dikarenakan
sakit.

Hasil pembelajaran Membaca Pemahaman
Penggunaan Metode The Power of Two.

Hasil ini adalah hasil belajar siswa kelas
X Bahasa SMA Negeri 1 Droyorejo berupa hasil
pre test dan post-test. Hasil test ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode
the power of two terhadap kemampuan membaca
pemahaman bahasi Mandarin.
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Table 4.4
Jumlah rata-rata nilai pretest dan post-test

dimengerti oleh siswa. Setelah dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan metode the
power of two ini siswa kelas X bahasa SMAN 1

No Nomor Nama Nilai Driyorejo mengalami peningkatan hasil belajar.
induk Pretest | Post- Pada hasil post-test mendapatkan rata-rata sebesar
test 75,39. Setelah dilakukan pembelajaran membaca
1 7399 ADS 65 75 pemahaman dengan menggunakan metode the
2 7400 AFS 60 70 power of two seluruh siswa telah mencapai nilai
3 7403 AR 75 85 KKM. Tidak ada penurunan hasil belajar setelah
4 7404 BPES 65 75 dilakukan pembelajaran dengan metode the power
5 7405 BV 50 70 of two ini.
6 7406 DBK 70 75 ]
7 7407 DS 75 30 Respon Siswa Terhadap Penerapan Metode The
) 7208 DZ 65 75 Power of Two pada Kemampuan _Membaca
9 7209 DNA 70 80 Pemahamar? b:flhasa Mandarin SMA
10 | 7410 | FDA 70 80 Negeri 1 Driyorejo
1 711 FAI o5 75 _ Ana|IS-IS _data angket merupaka_m data yang
bersifat deskriptif yakni suatu penjelasan dan
12 7412 Ji 80 90 . . . .
pengambilan kesimpulan dari angket yang masih
13 7413 LM 75 80 . e : .
bersifat kuantitatif. Data angkat digunakan sebagai
14 7414 MS 65 80 data pelengkap dari kegiatan penelitian. Data
15 7415 MDA /5 /5 angket terdiri dari 10 butir pertanyaan yang dapat
16 7416 NNA 75 85 dilihat di tabel 4.12. Hasil analisis angket siswa
17 7417 NAK 75 80 sesudah post test dinyatakan dalam presentase
18 7418 | NANT 0 80 melalui tabel di bawah ini
19 7419 NFS 75 80 Tabel 4.6
20 7420 RNI 70 75 Persentase Hasil Angket Respon Siswa
21 7421 SW 70 80
22 7422 SNF 70 85 Pertanyaan Respo | Jumla | Persentas
23 7423 SWS - : 0 n h e
24 7424 WAW 75 85 Siswa
25 7425 WA 65 75 1 | Pembelajaran | Sangat | 3 12%
26 7426 YWN 65 70 membaca Setuju
Jumlah 1735 1960 pemahaman Setuju | 6 24%
metode  the | Kuran | 4 16%
Rata- 66,74 | 75,39 power of two | g
rata hal yang baru | Setuju

Dari table 4.4 jumlah keseluruhan jumlah
nilai pretest adalah sebesar 1735 dan keseluruhan
jumlah nilai post-test sebesar 1960. Rata-rata dari
nilai pretest didapat dari jumlah nilai pretest dibagi
jumlah siswa.

Berdasarkan table tersebut diketahui
bahwa terlihat peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran membaca pemahaman bahasa
Mandarin.  Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan setelah menggunakan metode the
power of two. Pada hasil pretest siswa kelas X
Bahasa SMAN 1 Driyorejo ini mendapatkan hasil
rata-rata sebesar 66,74. Sebagian siswa belum
mencapai nilai KKM vyang telah ditentukan
dikarenakan materi yang diberikan belum terlalu

bagi siswa. Tidak | 2 8%
Setuju
Sangat | 0 0%
Tidak
Setuju
2 | Pembelajaran | Sangat | 5 20%
membaca Setuju
pemahaman Setuju | 5 20%
menggunakan | Kuran | 4 26%

metode  the | g
power of two | Setuju

memudahkan | Tidak | 1 4%
saya Setuju
menguasai Sangat | 0 0%

sebuah makna | Tidak
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dalam & 3 | Setuju Setuju
(kéweén) atau Tidak | 4 16%
wacana Setuju
bahasa Sangat | 0 0%
Mandarin Tidak
Penggunaan Sangat | 1 4% Setuju
metode  the | Setuju 8 | Suasana  di | Sangat | 1 4%
power of two | Setuju | 7 28% dalam  kelas | Setuju
dapat Kuran | 7 28% menyenangka | Setuju | 7 28%
memotivasi g n Kuran | 6 24%
saya  dalam | Setuju g
membaca & | Tidak | 1 4% Setuju
% (kéweén) | Setuju Tidak | 2 8%
atau wacana | Sangat | O 0% Setuju
bahasa Tidak Sangat | O 0%
Mandarin Setuju Tidak
Penggunaan Sangat | 2 8% Setuju
metode Setuju 9 | Pembelajaran | Sangat | 5 20%
pembelajaran | Setuju | 6 24% menggunakan | Setuju
the power of | Kuran | 8 320 metode  the | Setuju | 4 16%
two g power of two | Kuran | 4 16%
memudahkan | Setuju mampu g
dalam Tidak | 2 8% menjawab Setuju
pembelajaran | Setuju soal yang | Tidak | 3 12%
bahasa Sangat | 0 0% berhubungan | Setuju
Mandarin. Tidak dengan & 3 | Sangat | 0 0%
Setuju (kéwén)wacan | Tidak
Metode Sangat | 3 12% a Setuju
pembelajaran | Setuju 10 | Pembelajaran | Sangat | 8 32%
the power of | Setuju | 6 24% dengan Setuju
two membuat | Kuran | 6 24% metode  the | Setuju | 3 12%
saya  aktif | g power of two | Kuran | 3 12%
dalam Setuju menambah g
pembelajaran | Tidak | 2 8% pengetahuan Setuju
di kelas Setuju penggunaan Tidak |1 4%
Sangat | 0 0% kosa kata | Setuju
Tidak bahasa Sangat | 0 0%
Setuju Mandarin. Tidak
Pembelajaran | Sangat | 4 16% Setuju
membaca Setuju Secara keseluruhan hasil analisis yang
pemahaman Setuju | 8 3204 dilakukan pada angket siswa dapat disimpulkan
menggunakan | Kuran | 7 28% bahwa penggunaan metode the power of two cukup
metode  the | g efektif untuk kemampuan membaca pemahaman
power of two | Sutuju bahasa Mandarin.
menyenangka | Tidak | 1 4%
n setuju
Metode yang | Sangat | 2 8%
digunakan Setuju
sangat Setuju | 6 24% PENUTUP
menarik Kuran |5 20% Simpulan
g
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Berdasarkan  penelitian yang sudah
dilakukan,  terdapat  beberapa  kesimpulan.
Kesimpulan tersebut mengacu dari rumusan
masalah yang terdapat pada penelitian ini.

1) Dilihat dari hasi data tabel obeservasi guru dan
siswa pada pembelajaran membaca pemahaman
dari awal hingfa akhir pembelajaran berjalan
dengan baik. Hasil observasi guru pada pertemuan
pertama jumlah total nilai 37 dengan persentase
82,32% artinya berjalan dengan sangat baik (81%-
100%), hasil observasi guru pada pertemuan kedua
dengan jumlah nilai 39 dan persentase 86,67%
dalam tabel skor hasil observasi berarti berjalan
dengan sangat baik (81%-100). Sedangkan dari
hasil data aktivitas siswa pada pertemuan pertama
diketahui bahwa jumlah nilai 26 dan persentase
sebesar 86,6% nilai tersebut dalam tabel skor hasil
observasi berjalan dengan sangat baik (81%-
100%). Hasil observasi lembar aktivitas siswa pada
pertemuan kedua jumlah total nilainya adalah 27
dan hasi persentasenya adalah 90%. Nilai tersebut
dalam tabel penghitungan skor observasi berjalan
dengan sangat baik. Kesimpulannya dalam lembar
observasi guru dan siswa tentang proses
pembelajaran pengaruh metode the power of two
terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa
Mandarin siswa kelas X SMAN 1 Driyorejo
berjalan dengan sangat baik.

2) Hasil data pembelajaran penggunaan metode the
power of two terhadap kemampuaan membaca
pemahaman bahasa Mandarin diperoleh nilai
pretest dan post-test pada rata rata semua
mengalami kenaikan dan data t-score adlah 9,88
lebih besar dari 1,20. Diketahui bahwa t=9,88 dan
rerata dari pretest dan post test 15 Db=(jumlah
subjek-1)26-1=25. Diperoleh batas penerimaan
=1,20, karena t=9,88 >=1,20 maka =ditolak
=diterima, maka t-signifikansi berarti penggunaan
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metode the power of two berpengaruh positif dalam
kemampuan  membaca  pemahaman  bahas
Mandarin.

3) Hasil angket respon siswa kelas X SMAN 1
Driyorejo terhadap pengaruh penggunaan metode
the power of two berpengaruh cukup. Dari 10 butir
pernyataan yang ada dalam angket, nilai rata-rata
yang diperoleh dengan menggunakan skala likert
menunjukkan pengaruh yang cukup kisaran nilai
41%-60%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, ada beberapa saran yang perlu
diperhatikan dalam penggunaan metode the power
of two terhadap kemampuan membaca pemahaman
bahasa Mandarin, diantaranya:

Pengolahan waktu untuk penerapan metode
pemebelajaran the power of two harus dipersiapkan
dengan baik, agar proses pembelajaran berlangsung
dengan lancar dan terkontrol. Karena dalam
penerapan  metode ini  khususnya dalam
peningkatan kemampuan membaca pemahaman
dibutuhkan waktu yang cukup lama agar siswa bisa
memahami makna serta kosa kata pada suatu
materi harus benar benar tersampaikan atau sudah
diajarkan, dengan adanya pengolahan waktu yang
baik maka dapat menciptakan suasana kelas yang
kondusif.

Penerapan metode the power of two terbukti
cukup efektif digunakan untuk pembelajaran
Bahasa Mandarin khususnya untuk meningkatkan
kemampuan  membaca pemahaman  bahasa
Mandarin. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan metode tipe lain dan bisa
dipadukan dengan penggunaan media, agar proses
pembelajaran Bahasa Mandarin lebih menarik dan
inovatif.
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